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D=晨F壇 1・1 摯oSitif dari haSil pettbanguria■  ad alah ■enirigkatrty=
曖盈]r harapan hid]lp vang ■0■しaWa d,mpak penillgkatan uSia lan3ut
cengan berbaga■   kebu tl■ han  teruta■ a  bidang  liesenatan. Pada
tahur1 2000 ■anti diperl‐lirakan 7,45χ  penduduk lndonesia berusia
lebih(lari 66 tahll■ .

PFOses penuaan yang terj&di pada  uSia  l arij tl t  ■eFurahar`
falitOr resikO independerl terjadinya diabetes lnelitus. Diabetes
■elitus ini  tterupakan  Salah  SFttu  pe■ yebab  ■OrbiditaS  dan
■ortalitas pada usia lanjut,
Tujuarl  perielitian  ini  adalah   uritu k   71erig=mati   dan

■len3 elaSkan 'Ola periggurtaan anti diabetika t)ra■  pada  diabetes
轟lelitus usia lanjut.
Dari hasil penelitian  didarathan:  uFtu F  terbanyal・ l  yang

llenderita  DM  60-69  tahun  yaitlュ   30%,  jenis  terapi   yang
dipergり■akan ,ad3.pasien DM ・yaitu  Slllforii luFea  Sebag■ i  C,bat
tungga1 39,5%; ko■ binasi  SulforliluFea―■etfOrllir1  53,5%;  diit
saja 5,5%l dan  ko`Fibiriasi  MonotaFd― ■etfOFnin  l%.  Kox:plikasi
krOn■ k yang ditettuKan  ya■ tl■   1l el■ ropati  4%;  Nepropati  O,5%;
Retinor,ati O,5%: Katarak l% d ar: Infensi 4%.
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